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Abstrak

Pernikahan adalah sebuah ikatan antara dua individu yang memutuskan untuk
hidup bersama. Banyak pasangan yang mengawali kehidupan pernikahannya
dengan tinggal bersama orangtua, sehingga pasangan tersebut memiliki dinamika
dan proses penyesuaian diri yang lebih kompleks. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif fenomenologi, dengan tiga partisipan. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode wawancara. Uji keabsahan data dilakukan dengan
melakukan member check dan expert judgment. Hasil penelitian ini menunjukkan
partisipan mampu menyesuaikan dirinya di rumah mertua, dengan faktor
pendukung yang terlihat adalah kondisi fisik, perkembangan dan kematang,
keadaan psikologis, serta keadaan kultur dan agama. Konflik yang ditemui pada
menantu perempuan yang tinggal bersama mertua adalah kesalah pahaman akan
kebersihan rumah, perbedaan aktivitas sehari-hari, dan juga pola pengasuhan anak.

Kata kunci: Penyesuaian Diri; Menantu Perempuan; Konflik.
Abstract

Marriage is a bond between two individuals who dicide to live together. Many couples
begin their married life by living with their parents, resulting in more complex
dynamics and adjustment processes. This research employs a qualitative
phenomenological method with three participants. Data collection techniques
include interviews. Data validity is tasted through member checks and expert
judgment. The result of this study indicate that participants are able to adjust to
living with their in-laws, with supporting factors including physical condotions,
development and maturity, psychological state, as well as cultural and religious
conditions. Conflicts encountered by daughters-in-law living with their in-laws
include misunderstandings about household cleanliness, differences in daily activities,
and child-rearing practices.
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A. Pendahuluan

Pernikahan adalah sebuah ikatan antara dua individu yang memutuskan
untuk hidup bersama (Giindiz & Celik, 2018). Di dalam sebuah pernikahan
terdapat komitmen yang serius untuk saling mendukung, memahami, dan tumbuh
bersama sebagai salah satu kunci untuk menjaga keharmonisan di dalam rumah
tangga (Wallerstein, 2019). Hurlock (1980) mendefinisikan pernikahan sebagai
waktu individu untuk belajar hidup bersama sebagai pasangan yang membentuk
keluarga, merawat anak, dan mengelola rumah tangga. Fajriyanti & Nuz’amidhan
(2018) menyatakan bahwa pernikahan merupakan sebuah proses sosialisasi
karena terjadinya interaksi antar kedua keluarga suami dan istri, baik secara
langsung karena tinggal dalam satu rumah maupun secara tidak langsung karena
berbeda tempat tinggal.

Banyak pasangan yang harus mengawali kehidupan pernikahannya dengan
tinggal bersama orangtua (Noviasari & Dariyo, 2016). Penelitian dari Anggraini
(2020) menyatakan sebanyak 12 pasangan mengutarakan alasannya tinggal di
rumah orangtua, karena belum mempunyai tempat tinggal memiliki presentase
25%, 25% menjawab karena mengurus orangtua, dan 50% karena mengikuti
pasangan yang diminta untuk tinggal bersama orangtuanya. Pasangan yang tinggal
di rumah orangtua akan memiliki dinamika dan proses penyesuaian diri yang lebih
kompleks dibandingkan dengan pasangan yang hidup berdua.

Hubungan antara menantu dan mertua merupakan isu yang kerap muncul di
dalam suatu hubungan pernikahan, sehingga hubungan antara menantu dan
mertua mengandung pro dan kontra (Saputra et al, 2014). Perselisihan antara
menantu dan mertua lebih sering terjadi pada menantu perempuan daripada
dengan menantu laki-laki (Saputra et al., 2014). Hal ini ditunjukkan dari survei
yang dilakukan oleh Teman Bumil dan Populix yang dikutip dari CNN Indonesia
(2021) menunjukkan hasil sebanyak 995 responden dari kategori istri/ibu
menghasilkan sebanyak 32% konflik yang terjadi karena ketidakcocokan sifat dan
perilaku, 17% karena mertua turut ikut campur dalam permasalahan rumah
tangga, 14% karena mertua ikut campur dalam mengurus anak, 7% karena
menantu menerima Kritik dari mertua pada saat proses kehamilan, dan 3% karena
penyebab lainnya. Isu mengenai menantu dan mertua sering terlihat baik di berita
maupun secara langsung. Berbeda dengan menantu laki-laki, menantu laki-laki
yang tinggal bersama orangtua jarang menemui permasalahan, seperti penelitian
yang dilakukan oleh Putri dan Hemaleni (2019) menghasilkan bahwa menantu
laki-laki yang tinggal serumah dengan mertua yang memiliki garis keturunan
patrilineal di suku jawa memiliki kepuasan pernikahan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan penganut matrilineal.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada partisipan
menantu perempuan yang tinggal di rumah mertua, pada partisipan Jeny pada 16
Februari 2024, dengan usia pernikahan selama 4-5 tahun, mengatakan bahwa
pada awal pernikahan ditemui perbedaan aktivitas keseharian setelah menikah
dan sesudah menikah, yang dirasakan adalah cara mertua mengingatkan Jeny yang
memiliki intonasi tidak ramah dan harus dilakukan pada saat itu juga. Di awal
pernikahan sebelum memiliki anak, mertua juga turut ikut campur soal
pengeluaran rumah tangga. Setelah memiliki anak, terjadi perselisihan antara Jeny
dan mertua karena perbedaan parenting dan jika anak sakit maka yang akan
disalahkan adalah Jeny. Jeny juga mengatakan bahwa butuh lima tahun untuk bisa
beradaptasi dengan keluarga pasangan, dan tahun yang paling susah adalah di
tahun ketiga, karena pada tahun ketiga jeny merasa makin mengetahui sifat dan
kebiasaan masing-masing (pasangan, mertua, dan ipar). Jeny juga menyampaikan
alasan masih tinggal di rumah orangtua adalah belum ada dana untuk membangun
rumah sendiri.

Selanjut pada partisipan kedua, wawancara dilakukan pada tanggal 17
Februari 2024, dengan nama Ria, dengan usia pernikahan 3-4 tahun.
Mengungkapkan bahwa terjadi kesalahpahaman antara dirinya dan mbak iparnya.
Kurangnya komunikasi menjadi salah satu penyebab muncul suatu konflik,
sehingga permasalahan kecil bisa menjadi besar. Ketika ada masalah Ria dan mbak
iparnya cenderung diem-dieman dan berbaikan jika ada butuhnya ataupun karena
anak Ria. Permasalahan yang yang terjadi adalah soal kebersihan rumah dan
perbedaan parenting dalam mengasuh anak. Permasalahan tersebut mulai muncul
ketika lebih dari satu tahun pernikahan. Alasan Ria tinggal di rumah orangtua
pasangan, karena diminta untuk tinggal disana dan untuk menjaga rumah.
Penyesuaian diri pada pasangan perempuan membutuhkan waktu yang relatif
lama dibandingkan dengan pasangan laki-laki (Aini & Nuqul, 2019).

Dari permasalahan yang terjadi di dalam rumah tangga, baik pada pasangan
ataupun mertua memerlukan penyelesaian yang hati-hati, penilaian yang
bijaksana, pengendalian emosi yang baik, dan juga penyesuaian diri (Schneiders,
1960) agar keutuhan rumah tangga tetap bisa dipertahankan. Pernikahan
memberikan tuntutan penyesuaian diri yang lebih, kurangnya penyesuaian diri
yang baik dapat menjadi alasan ketidaksesuaian pernikahan yang tinggi
(Schneiders, 1960). Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap
pasangan harus memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan keluarga
pasangan. Kemampuan penyesuaian diri seperti mampu beradaptasi dengan gaya
hidup di rumah mertua, meningkatkan komunikasi yang efektif, mengontrol emosi,
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serta tidak membedakan orangtua kandung dan mertua dapat menghindari
kesenjangan hubungan antara menantu dan mertua (Noviasari & Dariyo, 2016).

Penyesuaian diri sendiri didefinisikan sebagai kemampuan untuk
membangun hubungan yang selaras antara diri sendiri dengan lingkungan
(Choirudin, 2015). Penyesuaian diri pada pernikahan merupakan yang penting
untuk menjaga ikatan pernikahan (Igbal, 2018). Hurlock (Hurlock, 1980)
mengatakan bahwa penyesuaian diri merupakan kemampuan untuk beradaptasi
secara efektif dalam lingkungan sosial yang melibatkan kemampuan untuk
berinteraksi dengan orang lain, mengelola emosi, menyelesaikan konflik, dan
beradaptasi dengan perubahan situasi atau tuntutan lingkungan.

Hasil penelitian dari Hasrullah et al (2023) yang menghasilkan bahwa
semakin tingginya penyesuaian diri istri yang tinggal bersama mertua maka akan
semakin tinggi juga kesejahteraan psikologis pada istri. Selain itu penelitian dari
Andriyani (2016) dengan 125 subjek menghasilkan bahwa lingkungan keluarga
memiliki peran sebesar 59,2% dalam membangun penyesuaian diri individu.
Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya adalah
penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif, sedangkan penelitian yang
relevan menggunakan metode kuantitatif dan melihat gambaran proses
penyesuaian diri pada menantu lebih dalam dari sudut pandang menantu
perempuan yang tinggal bersama mertua.Berdasarkan hal yang telah dijelaskan
peneliti tertarik untuk meneliti terkait penyesuaian diri pada menantu perempuan
yang tinggal di rumah mertua. Tujuan dari penelitian ini adalah melihat konflik
yang sering ditemui pada pasangan yang tinggal di rumah orangtua dan proses
penyesuaian diri pada menantu perempuan yang tinggal di rumah mertua.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Bentuk model
penelitian kualitatif yang dipilih adalah fenomenologi. Eksplorasi fenomena
terhadap kelompok yang memiliki kesamaan fenomena yang diteliti, kelompok
tersebut ukurannya diidentifikasikan 3, 4, 10, hingga 15 individu (Creswell, 2015),
sehingga peneliti mengambil partisipan berdasarkan kriteria, yaitu Usia
pernikahan dengan rentang 1-5 tahun. Pasangan wanita yang ikut tinggal di rumah
mertua, tinggal bersama mertua minimal selama 1 tahun, dan telah memiliki anak.
Teknik pengumpulan data yang dipilih adalah dengan metode wawancara. Jenis
wawancara yang dilakukan adalah semi terstruktur, dengan in-dept-interview,
wawancara semi struktur pelaksanaanya lebih bebas dengan tujuan untuk
menemukan permasalahan lebih luas (Sugiyono, 2017). Uji keabsahan data
dilakukan dengan melakukan member check yang mana uji keabsahan ini
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melibatkan partisipan dalam mereview data, interpretasi, dan hasil laporan
penelitian yang telah disiapkan. Jika partisipan telah setuju maka dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian dapat dipercaya (credible) (Hardani et al.,
2022). Uji keabsahan data juga dilakukan dengan expert judgment pengujian
validitas menggunakan pendapat dari ahli (Sugiyono, 2017).

C. Hasil dan Pembahasan
HASIL PENELITIAN

Wawancara dilakukan kepada tiga partisipan penelitian bernama Jeny, Ria,
dan Mia, nama partisipan tersebut telah disamarkan. Wawancara yang dilakukan
memberikan dua tema utama, yaitu (a) proses penyesuaian diri pada menantu
perempuan yang tinggal di rumah mertua, serta (b) konflik yang dihadapi ketika
menantu perempuan tinggal di rumah mertua.

1. Tema 1:Proses Penyesuaian Diri

Ketiga partisipan menikah di kategori usia yang muda, namun sudah sesuai
dengan aturan undang-undang yang ada di Indonesia yang mana batas usia
menikah bagi perempuan adalah 19 tahun. Kehidupan pernikahan ketiga
partisipan tidak selalu diliputi dengan kebahagiaan. Partisipan Jeny dan Mia
menggambarkan kehidupan awal pernikahan diliputi dengan perasaan senang,
bahagia, dan sweet, layaknya pasangan baru lainnya, namun pada pertengahan
kehidupan pernikahan mulai timbul adanya permasalahan dari permasalahan
sepele, ekonomi, maupun kebiasaan pasangan. Ketiga partisipan menggambarkan
kehidupan pernikahan diliputi dengan perselisihan, damai, dan juga perasaan
senang. Selain itu, ketiga partisipan memiliki kesamaan pada moment terbaik yaitu
adanya seorang anak ditengah-tengah kehidupan pernikahan mereka, baik dari
moment hamil hingga moment setelah melahirkan.

Menjadi seorang istri, merupakan awal proses penyesuaian diri partisipan
dengan perubahan perannya, dari wanita single menjadi istri seseorang.
Perubahan yang terjadi peran menjadi istri dari anak sulung tiga bersaudara
membuat partisipan Jeny juga berusaha untuk menjadi mbak ipar yang baik bagi
adik iparnya. Penyesuaian diri juga terjadi pada saat partisipan berperan menjadi
seorang istri. Perubahan kemandirian, kedewasaan dan aktivitas kegiatan rumah
tangga, seperti memasak, menyapu, dan mencuci baju menjadi rutinitas yang harus
dijalani sehari-hari, seperti yang diungkapkan oleh partisipan Ria. Ketika menjadi
seorang istri, perubahan yang terjadi adalah yang pertama kita harus mengerti
karakter mertua, yang kedua mengurus kebersihan rumah, mengurus suami yang
akan berangkat kerja, dan yang ketiga adalah menyesuaikan soal mengelola
keuangan. Hal yang telah disebutkan merupakan penyesuaian menjadi seorang
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istri dari pengalaman partisipan Mia. Selain menjadi istri, perubahan peran kedua
yang terjadi adalah ketika menjadi seorang ibu. Ketiga partisipan memiliki
pengalaman yang sama dalam perannya menjadi seorang ibu. Ketika menjadi
seorang ibu, partisipan melatih diri untuk bisa mengontrol emosi, selain itu
partisipan juga belajar mengenai merawat anak, seperti menggendong dan
memandikan anak. Selain itu partisipan Jeny juga mengungkapkan bahwasanya
dirinya harus belajar kembali supaya dapat menjadi madrasah anaknya. Partisipan
Ria menyebutkan bahwa dirinya juga belajar cara menangani anaknya yang sakit.
Pada partisipan Mia setelah memiliki anak fokus utama berubah kepada
pemenuhan asi anak. Kondisi terakhir adalah penyesuaian ketika partisipan
menjadi seorang menantu. Ketiga partisipan memiliki pengalaman yang serupa
dalam menyeseuaikan dirinya terhadap keluarga pasangan.

Ketiga partisipan memiliki permasalahan perekonomian keluarga pasangan
masing-masing. Pada partisipan Jeny, permasalahan ekonomi terjadi ketika usaha
yang dibangun oleh suami hampir bangkrut, partisipan jeny bercerita bahwa
dirinya pernah tidak memegang uang karena modal yang dikeluarkan tidak
kembali. Sedangkan partisipan Mia menemui permasalahan ekonomi dari awal
kehidupan pernikahannya dengan pasangan. Partisipan Ria mengungkapkan
bahwa dirinya tidak akan mempermasalahkan mengenai ekonomi, namun
partisipan Ria bercerita bahwa dirinya pernah sebulan memegang uang dengan
nominal Rp. 400.000,00.

Proses belajar ketiga partisipan dapat dilihat dari penyesalan yang terjadi
pada diri partisipan. Perasaan menyesal yang dirasakan oleh partisipan Jeny dan
Ria merupakan pengalaman masa lalu sebelum menikah, sedangkan pada
partisipan Mia rasa menyesal timbul karena menikah. Partisipan Jeny
mengungkapkan perasaan menyesalnya karena tidak menghabiskan waktu
sekolah dengan baik, karena tidak pernah belajar. Selanjutnya, partisipan Ria
mengungkapkan rasa penyesalannya karena diirnya tidak mampu mengelola
keuangannya ketika bekerja sehingga merasa tidak ada hasil yang dirasakan dari
gaji yang didapat. Sedangkan untuk partisipan Mia merasa menyesal karena
seharusnya menikah ketika sudah lebih dewasa, dengan membedakan
kehidupannya sebelum menikah dan sesudah menikah. Sehingga partisipan Mia
meungkapkan bahwa ketika ingin menikah harusnya ketika lebih dewasa lagi. Rasa
penyesalan yang terjadi pada partisipan membuat partisipan mampu memaknai
pengalaman tersebut sebagai pembelajaran untuk tiap individu partisipan baik
dalam proses kehidupan pernikahan dan pengasuhan anak. Berdasarkan
pernyataan partisipan, ketiga partisipan mempresepsikan dirinya sebagai individu
yang humble dan mudah menyesuaiakan diri dengan orang lain. Setelah menikah,
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ketiga partisipan memberikan penilaian pada diri sebagai individu yang lebih bisa
mengontrol emosi, lebih kuat, dan emosional.

2. Tema 2 : Konflik

Pada tema konflik memuat penyebab terjadinya konflik pada menantu yang
tinggal di rumah mertua, dampak konflik yang terjadi, serta penyelesaian konflik.
Selain itu pada tema ini juga mengungkap emosi yang dirasakan ketika berkonflik
dan juga permasalahan yang baru ditemui. Penyebab terjadinya konflik pada
ketiga partisipan memiliki kesamaan yaitu terjadinya perbedaan pendapat dan
pemikiran antara partisipan dengan mertua ataupun mbak ipar. Hal tersebut
sering menjadi pemicu dalam terjadinya konflik. Namun, terdapat beberapa hal
yang menjadi pembeda. Pada partisipan Jeny, watak keras kepala dan egois mertua
laki-laki menjadi salah satu penyebab terjadinya konflik antara partisipan Jeny
dengan martuanya. Setelah memiliki anak, pola asuh anak juga kerap menjadi
permasalahan antara partisipan dengan mertuanya. Miss comunication mengenai
masalah kebersihan rumah merupakan salah satu yang menjadi penyebab terjadi
konflik antara partisipan Ria dengan mbak iparnya, selain perbedaan pendapat.
Pada partisipan Mia penyebab terjadinya konflik karena mertua ikut campur
dalam urusan ekonomi dan mencampuri permasalahan yang terjadi antara
partisipan dan suami. Konflik yang terjadi antara partisipan dengan mertua
maupun ipar berdampak pada hubungan suami istri partisipan. Pada awal
hubungan pernikahan, ketika terjadi konflik dengan mertua ataupun ipar, ketiga
partisipan merasa jika suami lebih membela keluarganya dibandingkan istrinya.
Namun, setelah beberapa kejadian berlalu, suami dari ketiga partisipan mampu
menjadi penengah dan menjadi tempat curhat utama dari ketiga partisipan jika
terjadi perselisihan antara partisipan dengan mertua atau iparnya.

Ketika terjadi konflik, bentuk penyelesaian yang ditunjukkan oleh ketiga
partisipan adalah emotion coping yang berfokus pada meregulasi perasaan dan
emosi ketika konflik baru saja terjadi. Bentuk emotion coping yang ditunjukkan
adalah pulang ke rumah orangtua, main ke rumah teman, dan berdiam di dalam
kamar. Selain itu, emotion coping juga ditunjukkan melalui menceritakan keluh
kesah kepada orang terdekat, seperti keluarga, suami, ataupun kerabat dekat. Hal
ini juga ditunjukkan oleh ketiga partisipan, yang mana ketika sedang berkonflik
dengan mertua ataupun ipar, ketiga partisipan bercerita kepada keluarga dan
kerabat dekat yang dipercaya dan merasa nyaman untuk bercerita. Salah satu
bentuk tindakan setelah permasalahan yang terjadi berlalu adalah ketiga
partisipan sama-sama melakukan introspeksi diri. Salah satu faktor yang
mendukung redanya emosi dan permasalahan yang terjadi adalah dengan adanya
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peran suami sebagai jembatan kedua belah pihak, yaitu pihak mertua ataupun ipar
dengan pihak istri. Rencana pengelolaan konflik yang akan dilakukan oleh ketiga
partisipan berupa mengurangi komunikasi dengan keluarga pasangan, segara
pisah rumah, dan juga menerima sehingga bisa pasrah dalam menjalani kehidupan
bersama mertua.

Pada penelitian ini fenomena yang muncul adalah perasaaan yang dirasakan
oleh ketiga partisipan ketika sedang mengalami konflik bersama mertua ataupun
iparnya. Pada partisipan Jeny perasaan yang dirasakan adalah emosi, marah, dan
sedih. Namun, di sisi lain ada perasaan malu dan perasaan menyesal juga jika
ketahuan marah-marah. Perasaan yang dirasakan oleh partisipan Ria, memiliki
kurang lebih sama dengan yang dirasakan oleh partisipan Jeny, yaitu perasaan
hatinya tidak lega, emosi, dan mudah terbawa perasaan. Sedangkan perasaan yang
dirasakan oleh partisian Mia adalah geram dan kesal, serta mempertanyaakan
alasan mertua tidak mau ikut dalam mengasuh anak partisipan. Salah satu bentuk
emosi yang ditujunkkan adalah menangis. Durasi emosi yang dirasakan oleh dua
partisipan, yaitu partisipan Ria dan juga Mia memiliki durasi yang lebih singkat
daripada partisipan Jeny. Partisipan Ria dan Mia mengungkapkan tidak butuh
waktu yang lama untuk mengembalikan emosi negatif yang dirasakan ketika
berkonflik. Waktu yang diperlukan tidak sampai sehari.

PEMBAHASAN

Penyesuaian diri didefinisikan sebagai keterampilan dalam mengahapi stres,
menerapkan pola perilaku yang sesuai di berbagai situasi, dan mampu belajar
berinteraksi dengan orang lain (Schneiders, 1960). Berdasarkan hasil temuan pada
penelitian ini mengungkap dua tema utama yaitu pengenai dinamika penyesuaian
diri dan juga konflik yang terjadi. Dinamika penyesuaian diri pada partisipan
sesuai dengan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Schneiders (Schneiders, 1960),
yaitu kemampuan mengontrol emosi yang berlebihan, kemampuan meminimalisir
mekanisme pertahanan diri, kemampuan mengurangi rasa frustasi, pertimbangan
rasional dan pengarahan diri, kemampuan belajar, pemanfaatan masa lalu, dan
sikap realistik dan objektif. Ketujuh aspek yang telah disebutkan berguna untuk
menjukkan perilaku yang baik terhadap merespon suatu hal dan tidak
menyulitkan diri (Schneiders, 1960).

Kemampuan mengontrol emosi yang berlebihan ditunjunkan oleh ketiga
partisipan, yang mana ketiga partisipan mampu mengontrol emosinya ketika
berhadapan dengan sumber konflik. Pada partisipan Jeny dan Ria lebih memilih
untuk memendam dan menghindari sumber konflik sampai emosi negatif yang
dirasakan sudah mulai berkurang. Sedangkan pada partisipan Mia, kemampuan
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mengontrol emosi ditunjukkan dengan menghindari sumber konflik dan ketika
emosi negatifnya sudah berkurang, partisipan Mia mengkomunikasikan
permasalahan tersebut dan mencari jawaban mengenai konflik yang terjadi. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Schneiders (Schneiders, 1960) pada aspek ini individu
mampu mengontrol emosi sehingga tetap tenang dan terkendali, sehingga mampu
menghadapi tekanan. Kemampuan meminimalisir mekanisme pertahanan diri
didefinisikan sebagai keterbukaan dan kejujuran terhadap masalah yang dihadapi
individu (Schneiders, 1960). Fenomena yang sama muncul kepada ketiga
partisipan, yaitu ketiga partisipan terbuka akan masalah yang dihadapi kepada
suami, keluarga terdekat, dan juga orang terdekat untuk mencari pendekatan
penyelesaian masalah yang sederhana.

Penyesuaian diri yang baik dicirikan dengan minimnya gejala depresi ketika
menghadapi masalah (Schneiders, 1960). Pada aspek ini ketiga partisipan tidak
menunjukkan gejala depresi akibat konflik yang terjadi. Gejala depresi merujuk
pada PPDG]J-III adalah afek depresi, anhedonia, dan anenergy. Fenomena yang
meuncul pada ketiga partisipan adalah konflik yang terjadi tidak berdampak pada
kerentanan psikologis partisipan, namun pada awal pernikahan berdampak pada
hubungan suami istri. Selain itu, kelelahan yang terjadi pada partisipan karena
kelelahan aktivitas rumah tangga dan perannya menjadi seorang ibu, bukan
karena konflik yang terjadi. Pertimbangan rasional dan pengarahan diri
merupakan karakteristik yang menonjol dari aspek penyesuaian diri (Schneiders,
1960). Pada penelitian ini, fenomena yang muncul adalah ketiga partisipan mampu
mempertimbangan konsekuensi atas tindakan yang akan diambil dalam kehidupan
sehari-hari serta ketika terjadi konflik. Pengarahan diri pada ketiga partisipan juga
dapat dikatakan baik, ditunjukkan dengan partisipan mencoba dan belajar untuk
mengelola emosinya, sehingga tidak melakukan tindakan yang merugikan pada
saat emosi, selain hal itu ketiga partisipan memiliki pemikiran untuk berkaca pada
diri sendiri atas kesalahan yang dilakukan maupun hal yang kurang dari diri ketiga
partisipan.

Kemampuan belajar pada ketiga partisipan terjadi pada fase kehamilan
hingga perubahan perannya dari anak gadis, menjadi istri seseorang, lalu menjadi
seorang ibu, dan juga menjadi menantu. Fenomena yang muncul adalah ketiga
partisipan mempelajari hal-hal baru di setiap perubahan peran yang dijalankan hal
ini bertujuan untuk menjalankan tuntutan kehidupan dan aktivitas baru pada
peran baru yang sedang dijalankan dari menjadi seorang istri, ibu, hingga menantu
supaya dapat menjalankan aktivitas sehari-hari. Fenomena tersebut sesuai dengan
definisi aspek kemampuan belajar yaitu penyesuaian ini ditandai dengan adanya
pembelajaran yang berkelanjutan untuk memenuhi tuntutan kehidupan sehari-
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hari (Schneiders, 1960). ketiga partisipan memiliki pengalaman masa lalu yang
beragam, namun dua partisipan yaitu Jeny dan Ria memiliki pengalaman masa lalu
yang mereka sesali sehingga membuat kedua partisipan memaknai pengalaman
tersebut dan menjadikannya pembelajaran untuk memperbaiki diri dan menjadi
bekal keduanya di dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam pola asuh anak.
Berdasarkan fenomena yang telah disebutkan, partisipan Jeny dan Ria memenuhi
aspek pemanfaatan masa lalu dari Schneiders (Schneiders, 1960). Selain mampu
memanfaatkan pengalaman masa lalu, ketiga partisipan mampu menunjukkan
sikap realistik dan objektif dalam memandang diri sendiri. sikap realistik dan
objektif saling berhubungan dengan kemampuan dalam memaknai pengalaman
masa lalu yang pernah terjadi. Fenomena ini dapat ditunjukkan dengan partisipan
mampu memberikan penilaian terhadap diri sendiri sebagai orang yang mudah
bergaul pada masa sekolah dan bekerja, selain itu partisipan juga kerap Kkali
menyatakan kekurangan diri dan kesadaran akan diri partisipan selama proses
wawancara. Fenomena tersebut juga selaras dengan definisi aspek sikap realistik
dan objektif yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengevaluasi masalah,
situasi, dan kelemahan pribadi, dan belajar dari pengalaman masa lalu
(Schneiders, 1960).

Maka, ketujuh aspek penyesuaian diri yang dikemukakan oleh Schneiders
(Schneiders, 1960) terpenuhi dalam penelitian ini dan sesuai dengan fenomena
yang terjadi pada ketiga partisipan, sehingga dinamika penyesuaian diri pada
ketiga partisipan yang tinggal di rumah mertua dapat terlihat dan diuraikan.
Berdasarkan temuan penelitian ini ketiga partisipan hingga saat ini masih belajar
menyesuaikan dirinya hidup bersama di rumah mertua. Selain itu, terdapat empat
pokok penyesuaian dalam pernikahan, yaitu penyesuaian pasangan, penyesuaian
keuangan, penyesuaian seksual, dan penyesuaian dengan pihak keluarga pasangan
(Hurlock, 1980).

Pada penyesuaian pasangan ditunjukkan dengan penyesuaian diri ketiga
pasangan dengan perubahan karakter dan kebiasaan suami yang baru muncul di
dalam kehidupan pernikahan serta permasalahan-permasalahan kecil yang ketiga
partisipan temui pada saat hidup berumah tanggga dan hidup bersama dengan
suami. Pada penyesuaian pasangan ditemui jenis konflik marital berupa
personality based dan situational conflict. Tipe konflik yang berasal dari perbedaan
sikap dan karater, serta berasal dari bentuk respon pada suatu keadaan yang tidak
sesuai (Sadarjoen, 2005). Penyesuaian yang terakhir adalah penyesuaian keluarga
pasangan. Penyesuaian diri dengan anggota keluarga pasangan yang memiliki nilai,
karakter, usia, budaya, pendidikan, dan latar belakang sosial yang berbeda, maka
individu harus mempelajari dan menyesuaikan diri agar tidak memiliki hubungan
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yang tegang dengan keluarga pasangan (Hurlock, 1980). Penyesuaian diri terhadap
keluarga pasangan merupakan tujuan dari penelitian ini. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hidup bersama keluarga pasangan harus memiliki sikap
mudah menerima dengan keadaan dan sikap mengalah karena berdebatan kecil
tidak dapat dihindari ketika hidup berdampingan dengan keluarga pasangan.
Perbedaan generasi, pola pikir, dan aktivitas sehari-hari merupakan faktor yang
menjadi timbulnya perbedaan pendapat antara partisipan dengan anggota
keluarga pasangan.

Hurlock (Hurlock, 1980) mendifisikan penyesuaian diri mengacu pada
keberhasilan individu dalam berinteraksi selaras dengan lingkungan barunya.
Pada penelitian ini ketiga partisipan mengungkapkan proses menyesuaiakan diri
terhadap lingkungan keluarga pasangannya dan juga pasangan partisipan itu
sendiri. Faktor yang mempengaruhi partisipan dalam proses penyesuaian diri
yaitu, faktor kondisi fisik, perkembangan dan kematangan, keadaan psikologis,
keadaan kultur dan agama (Schneiders, 1960).

Pada tema yang kedua yaitu berhubungan dengan konflik. Konflik yang
ditemukan dari penelitian ini adalah konflik yang terjadi antara partisipan dan
mertuanya serta partisipan dengan iparnya. Pada partisipan jeny ditemui konflik
berupa perbedaan pendapat, perbedaan karakter, dan juga perbedaan pola
pengasuhan anak antara partisipan dengan mertuanya, serta beberapa konflik
kecil dengan adik cewek iparnya. Bentuk konflik yang terjadi pada partisipan Jeny
adlaah personality based and situational based. Bentuk penyelesaian konflik yang
terjadi pada partisipan Jeny adalah dengan menghindari konflik yang ditunjukkan
dengan sikap memendam yang dirasakan dan juga melampiaskan emosinya
dengan melempar barang-barang yang ada di kamarnya.

Konflik yang ditemukan pada partisipan Ria merupakan bentuk konflik
personality based and situational based. Bentuk konflik tersebut dapat terlihat dari
permasalahan yang ditemui oleh partisipan Ria bersama mbak iparnya adalah
perbedaan keinginan, namun tidak saling mengkomunikasikan hal tersebut
sehingga memicu perbedaan yang menyebabkan terjadi perselisihan. Salah satu
bentuknya adalah kebersihan rumah dan perbedaan pendapat. Penyelesaian
masalah yang diungkapkan oleh partisipan Ria adalah menghindar agar tidak
memperbesar masalah sehingga tindakan yang diambil yaitu memendam dan tidak
mengkomunikan permasalahan yang terjadi bersama dengan mbak iparnya.

Terakhir, konflik yang ditemui pada partisipan Mia adalah berbeda
pemikiran dan sama-sama ingin dimengerti namun masih sulit untuk mertua dan
partisipan untuk saling mengerti satu sama lain karena perbedaan pendapat,
selain itu partisipan Mia juga mengungkapkan bahwa keterlibatan mertua dalam
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urusan rumah tangganya juga menjadi sumber masalah. Konflik yang baru terjadi
berupa mertua tidak ikut serta dalam mengasuhan anak ketika partisipan sedang
pergi bekerja untuk memperbaiki ekonomi keluarga, sehingga penyelesaian
masalah terbaru yang diputuskan dari hasil diskusi dengan suami dan keluarga
pasangan adalah partisipan Mia berhenti bekerja dan full time menjaga dan
berawat anak. Tipe penyelesaian maslaah yang diambil oleh partisipan Mia adala
proaktif dengan aktif mencari jawaban ke mertuanya.

D. Simpulan

Pada penelitian ini mengungkapan proses dinamika yang serupa antara
ketiga partisipan. Partisipan mampu menyesuaikan dirinya di rumah mertua dan
hidup bersama anggota keluarga pasangan yang lainnya. Sehingga, ketiga
partisipan mampu beradaptasi dan hidup berdampingan dengan keluarga
pasangan meskipun terdpaat konflik di dalamnya. Proses penyesuaian diri yang
terjadi pada ketiga partisipan merupakan proses yang bertahap, partisipan terus
belajar sehingga ketiga partisipan mampu beradaptasi dan berbaur hidup bersama
di keluarga pasangan. Faktor pendukung yang terlihat dalam proses penyesuaian
diri pada ketiga partisipan adalah kondisi fisik, perkembangan dan kematang,
keadaan psikologis, serta keadaan kultur dan agama.

Konflik yang ditemui pada menantu perempuan yang tinggal bersama mertua
adalah kesalah pahaman akan kebersihan rumah, perbedaan aktivitas sehari-hari,
dan juga pola pengasuhan anak. Penyelesaian konflik yang dipilih oleh dua
partisipan adalah menghindari konflik dengan memendam perasaan dan tidak
mengkomunikasikan permasalahan yang terjadi. Satu partisipan lainnya bersikap
proaktif dengan mengkomunikan dan bertanya kepada sumber konflik untuk
mencari tahu penyebabnya. Namun, ketiga partisipan memiliki kesadaran untuk
melakukan introspeksi diri setelah emosi negatif yang dirasakan oleh ketiga
partisipan mereda. Bentuk konflik yang sering terjadi adalah personality based and
situational based. Hasil penelitian ini tidak dapat dijadikan gambaran umum
mengenai dinamika penyesuaian diri pada menantu perempuan yang tinggal di
rumah mertua, sehingga diharapkan pada penelitian lebih lanjut mampu
melakukan penelitian dengan metode dan juga variabel yang berbeda.
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